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ABSTRAK 

         Elyaros, 2012 :  Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Dengan     
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) Kelas IV SD N 16 Koto Balingka Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Padang. 

          Kata Kunci : 1. Hasil Belajar,  2. PKn, Kooperatif Tipe Group Investigation 

 Penelitian ini berasal dari kenyataan di lapangan yaitu di Kelas  IV SD N 16 
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat bahwa hasil belajar PKn  masih rendah 
dengan hali ini disebabkan oleh ketidaktepatan guru menggunakan pendekatan dalam 
pembelajaran. melihat fenomena di atas peneliti tertarik menerapkan Pendekatan 
Kooperatif Group Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PKn. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan  
hasil belajar PKn dengan pendekatan kooperatif tipe Group Investigation (GI)  di 
kelas  IV SD N 16 Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri 16 Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat yang 
berjumlah 20 anak, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 11 perempuan. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data berupa observasi, dan dokumentasi anak, 
selanjutnya diolah dengan teknik persentase. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dalam dua siklus.  

Hasil penelitian disetiap siklus telah menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dengan pendekatan Group Investigation (GI)  di kelas  IV SD N 16 
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. Hasil penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I pertemuan I adalah  78%, pertemuan II 78%, pada siklus 
II pertemuan I meningkat menjadi 82% dan meningkat lagi pada pertemuan II 
menjadi 100%. Rata-rata Hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama  64 
dengan persentase ketuntasan 55 %, Pertemuan II  70 dengan persentase ketuntasan 
75%. siklus II, pertemuan pertama 75 dengan persentase ketuntasan 95%, dan pada 
pertemuan II yakni 80,3 dengan persentase ketuntasan 100%.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  dengan 
menggunakan pendekatan kooperatif Group Investigation (GI) dapat meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran PKn berfungsi sebagai wahana untuk membentuk 

warga negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan 

negara Indonesia dengan menempatkan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak sesuai dengan yang diamanatkan Pancasila dan UUD 1945. Dalam 

kehidupan sehari-hari penerapan pembelajaran. Pendidikan Kewarganegaraan 

di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga 

Negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan 

Negara kesatuan Republik Indonesia. Komitmen yang kuat dan konsisten 

terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, perlu 

ditingkatkan terus menerus untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

tesntang Negara Kesatuan. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran PKn 

PKn. Depdiknas (2006:27) menyatakan PKn bertujuan untuk: “ (1) Berfikir 

secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kenegaraan (2)  

berpartisifasi aktif dan bertanggungjawab.” Selanjutnya Abdul (1996:24) 

menambahkan,  

Tujuan PKn yaitu meningkatkan pengetahuan dan pengembangan 
kemampuan memahami, menghayati dan meyakini nilai-nilai 
Pancasila sebagai pedoman perilaku dalam kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara, sehingga menjadi warganegara yang 
bertanggungjawab dan dapat diandalkan serta memberi bekal 
kemampuan untuk belajar lebih lanjut. 
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Dari pendapat para ahli di atas tujuan pembelajaran PKn adalah 

supaya dapat membekali siswa dengan ilmu dan wawasan nusantara supaya 

menjadi manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang memiliki rasa 

tanggungjawab dan kesadaran penuh sebagai warga negara Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan pada pembelajaran PKn 

dikelas IV SDN 16 Koto Balingka, di mana guru masih menggunakan metode 

yang konvensional, guru hanya bertanggung jawab dalam menyampaikan 

materi. Guru berceramah dengan metode yang kurang tepat. 

Akibat faktor-faktor di atas siswa banyak diamsaja, keluar masuk 

yang menyababkan hasil belajar PKn siswa rendah yaitu faktor internal dan 

eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, intelegensi, 

kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang terdapat di luar siswa, seperti: guru sebagai Pembina kegiatan belajar, 

strategi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan. Hasil 

belajar dimaksud bukan hanya hasil dari kemampuan kognitif (ingatan) siswa 

semata melainkan adanya keseimbangan kemampuan dari aspek psikomotor 

(keterampilan) serta kemampuan afektif (penerapan). 

Demikian halnya yang ditemukan penulis pada SD tempat penulis 

bertugas  yakni di SDN 16 Koto Balingka,  di mana rendahnya hasil belajar 

siswa dalam hal kognitif membuat niat dari penulis untuk melaksanakan suatu 

penelitian. Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adalah di antaranya 

adalah rendahnya tingkat ketuntasan siswa dalam mata pelajaran PKn. hal ini 
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penulis melihat data dari hasil ujian akhir semester I tahun Pelajaran 

2011/2012 di kelas IV SDN 16 Koto Balingka sebagai berikut : 

Tabel 1. 
Daftar Nilai PKn Ujian Akhir Semester I  tahun Ajaran 2011/2012 

Kelas IV SDN 16 Koto Balingka. 
 

NO NAMA KKM NILAI TUNTAS 
TIDAK 

TUNTAS
1 DL 75 80 √  
2 GA 75 50  √ 
3 UF 75 60  √ 
4 AR 75 55  √ 
5 SRD 75 75 √  
6 ER 75 90 √  
7 AD 75 80 √  
8 AN 75 60  √ 
9 SRI  75 90 √  
10 YAR 75 50  √ 
11 S W 75 80 √  
12 HA 75 80 √  
13      SPP 75 50  √ 
14 A JI 75 50  √ 
15 NIA  75 90 √  
16 AH 75 60  √ 
17 HA 75 55  √ 
18 IDN 75 90 √  
19 NU 75 75 √  
20 AB 75 75 √  

Jumlah  1345 
  

Rata-rata  67,25 
Persentase   55 % 45 % 

 
Sumber : Data Sekunder Kelas IV SDN 16 Koto Balingka Tahun 2011/2012 

 
Tabel 1. menunjukkan angka ketuntasan mata pelajaran PKn sangat 

rendah di mana dari 20 siswa hanya 11 siswa yang tuntas dan 9 dari siswa 
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tersebut memperoleh nilai di bawah 75. Jadi dapat disimpulkan bahwa angka 

ketuntasan hanya 55 %. 

Masalah-masalah yang ditemukan di atas, perlu dicari strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar baik ranah kognitif 

(ingatan), Psikomotor (keterampilan) maupun Afektif (Penerapan). 

Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat 

pada siswa (Focus on Learners), memberikan pembelajaran dan pengalaman 

belajar yang relevan dan kontekstual dalam kehidupan nyata (provide 

relevant and contextualized subject matter) dan mengembangkan mental yang 

kaya dan kuat  pada siswa. 

Seorang guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 

mampu mengembangakan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah 

afektif maupun psikomotorik siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan penciptaan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. Dalam hal 

ini penulis memilih model “pembelajaran Group Investigation (GI) dalam 

meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran PKn. 

Menurut Mulyana (2008 :12), Pembelajaran aktif dengan menciptakan 

suatu kondisi di mana siswa dapat berperan aktif, sedangkan guru bertindak 

sebagai fasilitator. Pembelajaran harus dibuat dalam suatu kondisi yang 

menyenangkan sehingga siswa akan terus termotivasi dari awal sampai akhir 

kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam hal ini pembelajaran Group 

Investigation (GI) sebaggai salah satu bagian dari pembelajaran CTL 



 
 

5
 

(Contextual Teaching and Learning) merupakan salah satu alternatif yang 

dapat digunakan guru di sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

PKn. 

Berdasarkan pendapat di atas maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini, dirancang untuk mengkaji penerapan pembelajaran model “pembelajaran 

Group Investigation  (GI)” dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran PKn. 

 
B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini secara umum adalah bagaimana meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

kooperatif Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 16 Koto Balingka? 

Secara khusus  rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Rancangan Pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif Group Investigation 

(GI) di kelas IV SDN 16 Koto Balingka? 

2. Bagaimanakah  Pelaksanaan Pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model koopertatif Group Investigasi  

(GI) di kelas IV SDN 16 Koto Balingka? 

3. Bagaimanakah persentase peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model koopertatif Group 

Investigasi  (GI) di kelas IV SDN 16 Koto Balingka? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas  secara umum tujuan penelitian ini 

untuk   mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model koopertatif Group Investigasi  (GI) di kelas IV SDN 16 Koto Balingka. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rancangan Pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model kooperatif Group Investigation (GI) di kelas 

IV SDN 16 Koto Balingka. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model koopertatif Group Investigasi  (GI) di kelas 

IV SDN 16 Koto Balingka? 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

koopertatif Group Investigasi  (GI) di kelas IV SDN 16 Koto Balingka? 

C. Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1) Bagi sekolah untuk peningkatan hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan  (PKn) dengan  menggunakan model kooperatif Grup 

Investigasi (GI) siswa kelas IV SDN 16 Koto Balingka. 

2) Bagi Penulis, menambah wawasan pengetahuan sebagai guru dalam 

meneliti suatu pembelajaran di kelas.  

3) Bagi Guru, sebagai masukan bagi para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, guna memaksimalkan kemampuan peserta didik, 

meningkatkan potensi guru dalam kegiatan pembelajaran dan 
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meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan pelaksanaan 

pembelajaran yang menarik, untuk mengembangkan keterampilan guru 

karena mampu merancang proses pembelajaran yang baik.  

4) Bagi sekolah, dengan berkembangnya guru dalam kemampuannya 

merancang pembelajaran dan prestasi siswa meningkat maka sekolah 

akan ikut berkembang, memberikan nama baik bagi sekolah serta 

memberikan kebanggaan bagi sekolah, sera dapat meningkatkan kualitas 

dan kuantitas sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORITIS 

 
A. KAJIAN TEORI 

1.  Hakikat Hasil Belajar.  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan keberhasilan 

siswa dalam memahami pembelajaran, Darmansyah (2006:13) menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa 

yang ditentukan dalam bentuk angka. Dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil 

penilaian terhadap kemampuan siswa setelah menjalani proses 

pembelajaran.  

Rahmat (dalam Zainal Abidin, 2004:1) mengatakan bahwa hasil 

belajar adalah “ Penggunaan angka pada hasil tes atau prosedur penilaian 

sesuai dengan aturan tertentu, atau dengan kata lain untuk mengetahui 

daya serap siswa setelah menguasai materi pelajaran yang telah diberikan.  

 Nana Sudjana (1989:9) mengemukakan bahwa ”Hasil belajar suatu 

akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu 

berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan 

maupun tes perbuatan”. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan serangkaian nilai-nilai yang diberikan 

terhadap  kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas sekolah yang 
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diberikan oleh guru yang bersangkutan dan nila-nilai yang diberikan itu 

adalah berupa angka-angka.  

      b. Hasil Belajar PKn 

Sesuai apa yang diamanatkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP)  hasil belajar yang dituntut bukan dari aspek kognitif 

saja tetapi mencakup tiga aspek sesuai dengan yang dikemukakan oleh, 

Benyamin (dalam Nana, 2009:22-32) yaitu: 

(a) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 
Penilaian pada ranah kognitif memiliki enam taraf, yaitu: 1) 
Pengetahuan, 2) Pemahaman, 3) Aplikasi, 4) Analisis, 5) Sintesis, 
6) Evaluasi.(b) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. 
Hasil belajar pada ranah afektif dibagi menjadi lima taraf, yaitu: 1) 
menerima, 2) memperhatikan, 3) merespon, 4) menghayati nilai, 5) 
mengorganisasikan. (c) Ranah Psikomotor, berkenaan dengan 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor merupakan 
kelanjutan dari belajar kognitif dan afektif. 

 
Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu usaha dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 

PKn merupakan mata pelajaran yang berorientasi pada aspek 

afektif. Walaupun demikian, PKn tidak mengabaikan aspek-aspek lainnya, 

seperti aspek pengetahuan dan aspek tindakan moral. Oleh karena itu,  

selain menilai aspek sikap dan tindakan, penilaian PKn juga menyangkut 

aspek pengetahuan moral siswa. Letak pentingnya karakteristik yang harus 

dimiliki oleh sebuah tes, yaitu validitas, realibilitas, dan obyektifitas.   
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2. Hakekat Pembelajaran PKn 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan kewarganegaraan adalah sebagai wahana untuk 

mengembangkan kemampuan, watak dan karakter warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelajaran PKn dalam 

rangka “nation and character building” : 

1) PKn merupakan bidang kajian kewarganegaraan yang ditopang berbagai 

disiplin ilmu yang relevan, yaitu : ilmu politik, hukum, sosiologi, 

antropologi, pisikologi, dan disiplin ilmu lainnya yang digunakan sebagai 

landasan untuk melakukan kajian-kajian terhadap proses pengembangan 

konsep, nilai dan perilaku demokrasi warganegara. 

2) PKn mengembangkan daya nalar (state of mind) bagi para peserta didik. 

Pengembangan karakter bangsa merupakan proses pengembangan 

warganegara yang cerdas dan berdaya nalar tinggi. PKn memusatkan 

perhatiannya pada pengembangan kecerdasan warga negara (civic 

intelegence) sebagai landasan pengembangan nilai dan perilaku demokrasi. 

3) PKn sebagai suatu proses pencerdasan, maka pendekatan pembelajaran 

yang digunakan adalah yang lebih inspiratif dan partisifatif dengan 

menekankan pelatihan penggunaan logika dan penalaran. Untuk 

memfasilitasi pembelajaran PKn yang efektif dikembangkan bahan 

pembelajaran yang interaktif yang dikemas dalam berbagai paket seperti 

bahan belajar tercetak, terekam, tersiar, elektronik, dan bahan belajar yang 
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digali dari lingkungan masyarakat sebagai pengalaman langsung (hand of 

experience). 

   PKn  sebagai laboratorium demokrasi. Melalui PKn, pemahaman 

sikap dan perilaku demokratis dikembangkan bukan semata-mata melalui 

“belajar demokrasi” (teaching democracy), tetapi melalui model 

pembelajaran yang secara langsung menerapkan cara hidup secara 

demokarsi (doing democracy). Penilaian bukan semata-mata dimaksudkan 

sebagi alat kendali mutu tetapi juga sebagai alat untuk memberikan 

bantuan belajar bagi siswa sehingga lebih dapat berhasil di masa depan. 

Evaluasi dilakukan secara menyeluruh termasuk portofolio siswa dan 

evaluasi siswa yang lebih berbasis kelas. 

b. Tujuan Pembelajaran PKn 

Depdiknas (2008:97) Secara garis besar ada 4 tujuan mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan yang intinya mengembangkan kompetensi 

yakni sebagai berikut : 1) Memiliki kemampuan berfikir secara rasional, 

kritis dan kreatif, sehingga mampu memahami berbagai wacana 

kewarganegaraan. 2) Memiliki keterampilan intelektual dan keterampilan 

berpartisipasi secara demokratis dan bertanggung jawab. 3) Memiliki watak 

dan kepribadian yang baik, sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara.  

Peraturan Menteri Pendidikan (2008:97) Tujuan Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah :  

1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 2) Berpartisifasi secara aktif dan bertanggung 
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jawab, bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi. 3) Berkembang secara 
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya. 4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 
dalam percaturan dunia secara lansung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

Menurut Udin, (2002: 114) Tujuan Pembelajaran PKn adalah: 

“Partisipasi yang penuh nalar dan tanggungjawab dalam kehidupan politik 

dari warga negara yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar 

demokrasi konstitusional Indonesia”. Hal tersebut sejalan dengan aspek-

aspek kompetensi yang hendak dikembangkan dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Aspek-aspek kompetensi tersebut mencakup 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan 

kewarganegaraan (civic skills), dan watak atau karakter kewarganegaraan 

(civic dispositions). Hal ini sejalan dengan konsep Benjamin S. Bloom 

tentang pengembangan kemampuan siswa yang mencakup ranah kognitif, 

pisikomotor dan afektif. 

Kompetensi pengetahuan Kewarganegaraan menyangkut 

kemampuan akademik yang dikembangkan dari berbagai teori atau konsep 

politik, hukum dan moral. Secara lebih terperinci, materi pengetahuan 

pendidikan kewarganegaraan meliputi pengetahuan tentang hak dan 

tanggung jawab warga negara, hak asasi manusia, prinsip-prinsip dan 

proses demokrasi, lembaga pemerintah dan non pemerintah, identitas 

nasional, pemerintahan berdasar hukum dan peradilan yang bebas dan 
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tidak memihak, konstitusi serta nilai-nilai dan norma-norma dalam 

masyarakat.  

Watak atau karakter kewarganegaraan sesungguhnya merupakan 

materi yang paling substantif dan esensial dalam mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Dimensi ini dapat dipandang sebagai muara 

dari pengembangan kedua dimensi sebelumnya. 

Seorang warga negara pertama-tama perlu memiliki pengetahuan 

kewarganegaraan yang baik, memiliki keterampilan intelektual maupun 

partisipatif dan pada akhirnya pengetahuan serta keterampilan itu akan 

membentuk suatu karakter atau watak yang mapan, sehingga menjadi 

sikap dan kebiasaan sehari-hari. Watak yang mencerminkan warga negara 

yang baik itu misalnya sikap religius, toleran, jujur, adil, demokratis, taat 

hukum, menghormati orang lain, memiliki kesetiakawanan sosial dan lain-

lain. 

 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran PKn 

Peraturan Menteri Pendidikan (2008:98) Mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki ruang lingkup yang sangat 

luas yakni sebagai berikut: 

1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam 

perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 

Sumpah Pemuda, Ketuhanan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. 
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2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan 

keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, 

Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara, Sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan 

peradilan internasional. 

3) Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan 

kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional 

HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 

4) Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri 

sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri, 

Persamaan kedudukan warga negara. 

5) Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 

yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 

Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi. 

6) Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan Desa dan Kecamatan, 

Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan 

sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat 

madani, Sistem pemerintahan dan Pers dalam masyarakat demokrasi. 

7) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 

ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 

Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 

Pancasila sebagai ideologi terbuka. 
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Ruang lingkup PKn memberikan batasan bagi penelitian ini yakni 

tentang Sistim Pemerintahan tingkat pusat di mana dalam kajiannya yakni 

tentang “Lembaga-lembaga Negara Indonesia” yakni pada kelas IV 

Semester II. dengan Standar Kompetensi Mengenal Lembaga-lembaga 

Negara dalam Susunan Pemerintahan Tingkat Pusat. Sedangkan 

Kompetensi Dasarnya ; Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan 

pemerintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, dan 

BPK, dst. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigasi (GI) 

a. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

Metode pembelajaran GI adalah pembelajaran yang menuntut 

siswa bekerja dalam kelompok, dengan menggunakan inquiri cooperative 

(pembelajaran ko-operatif yang bercirikan penemuan), penyelidikan dan 

penyelesaian masalah melalui diskusi kelompok, perencanaan, serta 

proyek kooperatif. Guru dalam hal ini berfungsi sebagai fasilisator, 

membantu para siswa menemukan informasi, dan mengelola terjadinya 

berbagai interaksi dan aktivitas belajar (Ibrahim et al. 2000). 

Model pembelajaran kooperatif Group Investigasi (GI) telah 

diyakini oleh banyak ahli pendidikan sebagai model pembelajaran yang 

dapat memberi peluang siswa untuk terlibat dalam diskusi, berpikir kritis, 

berani dan mau mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran mereka 

sendiri (Gokhale, 1995:6).  
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Model pembelajaran kooperatif mengutamakan peran aktif siswa 

bukan berarti guru tidak berpartisipasi, sebab dalam proses pembelajaran 

guru berperan sebagai perancang, fasilitator dan pembimbing proses 

pembelajaran. Dalam implementasinya, pembelajaran kooperatif tipe 

group investigasi, setiap kelompok presentasi atas hasil investigasi mereka 

di depan kelas. Tugas kelompok lain, ketika satu kelompok persentasi di 

depan kelas adalah melakukan evaluasi sajian kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigasi dapat 

dipakai guru untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik secara per 

orangan maupun kelompok. Model pembelajaran kooperatif dirancang 

untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab ketika siswa 

mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju pembentukan manusia 

sosial (Mafune,2005:4). 

Model pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses 

pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui 

proses pembentukan (contructing) dan penciptaan, kerja dalam kelompok 

dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap merupakan 

kunci yang sukses dalam mencapai keberhasilan dalam  pembelajaran. 

Asumsi yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigasi, yaitu (1) untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas siswa dapat ditempuh melalui 

pengembangan proses kreatif menuju suatu kesadaran dan pengembangan 

alat bantu yang mendukung kreativitas, (2) komponen emosional lebih 
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penting daripada intelektual, yang tak rasional lebih penting daripada yang 

rasional dan (3) untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam 

memecahkan suatu masalah harus lebih dahulu memahami komponen 

emosioanal dan irrasional. 

Model pembelajaran kooperatif telah diyakini oleh banyak ahli 

pendidikan sebagai model pembelajaran yang dapat memberi peluang 

siswa untuk terlibat dalam diskusi, berpikir kritis, berani dan mau 

mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri (Gokhale, 

1995:6).  

 Model pembelajaran kooperatif mengutamakan peran aktif siswa 

bukan berarti guru tidak berpartisipasi, sebab dalam proses pembelajaran 

guru berperan sebagai perancang, fasilitaor dan pembimbing proses 

pembelajaran. Group Investigation (kelompok investigation) merupakan 

model pembelajaran yang paling kompleks dan paling sulit untuk di 

terapkan, group investigasi dikembangkan oleh Shlomo dan Yael Sharan 

di Universitas Tel aviv, merupakan perencanaan pengaturan kelas yang 

umum di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan 

pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok serta perencanaan dan proyek 

kooperatif Sharan and Sharan, (Slavin, 2009: 24).  

Metode Group Investigasi (GI), para siswa-siswa dibebaskan 

membentuk kelompoknya sendiri yang terdiri dari dua sampai enam orang 

anggota. Peran  guru dalam kelas yang melaksanakan proyek Group 

Investigation guru bertindak sebagai nara sumber dan fasilitator. Guru 
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tersebut berkeliling di antara kelompok-kelompok yang ada dan untuk 

melihat bahwa mereka bisa mengelola tugasnya, dan membantu tiap 

kesulitan yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk 

masalah dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan 

proyek pembelajaran. Peran guru ini dipelajari dengan praktik sepanjang 

waktu, seperti halnya  peran siswa. yang pertama dan terpenting, adalah 

guru harus membuat model kemampuan komunikasi dan sosial yang 

diharapkan dari para siswa. 

Pembelajaran kooperatif tipe group investigasi, setiap kelompok 

presentasi atas hasil investigasi mereka di depan kelas. Tugas kelompok 

lain, ketika satu kelompok presentasi di depan kelas adalah melakukan 

evaluasi sajian kelompok. 

b. Manfaat Pendekatan Kooperatif GI 

Adapun manfaat dari pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigasi adalah: 

1) Dapat dipakai guru untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik 

secara perorangan maupun kelompok.  

2) Model pembelajaran kooperatif dirancang untuk membantu terjadinya 

pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran dan 

berorientasi menuju pembentukan manusia sosial. 

3) Sebagai proses pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak 

belajar melalui proses pembentukan (contructing) dan penciptaan, kerja 
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dalam kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab 

individu tetap merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. 

4) Dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. 

      c.. Kelebihan Pendekatan Kooperatif tipe GI 

Menurut Setiawan (2006:9) mendeskripsikan beberapa kelebihan 

dari pembelajaran GI, yaitu sebagai berikut:  

Secara Pribadi, dalam proses belajarnya a) dapat bekerja secara 
bebas. b) memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. c) 
rasa percaya diri dapat lebih meningkat. d) dapat belajar untuk 
memecahkan suatu masalah. Secara Sosial atau Kelompok, a) 
meningkatkan belajar bekerja sama, b) belajar berkomunikasi baik 
dengan teman sendiri maupun guru c) belajar berkomunikasi yang 
baik secara sistematis, d) belajar menghargai pendapat orang lain, 
e) meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 

 
Ada beberapa kelebihan Pendekatan Kooperatif tipe GI yakni: 

a) Tipe ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang kompleks 

karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif dan prinsip belajar 

demokrasi. 

b)  Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama 

sampai tahap akhir.   

c) Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri. 

d) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan; 

dapat membantu anak untuk merespon orang lain. 
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e) Dapat memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 

belajar; dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial. 

f) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 

pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. 

g) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata. 

h) Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk 

berpikir. 

 
d. Langkah-langkah Pendekatan Kooperatif GI 

Slavin (dalam Nur Asma) (2008:63-69) mengemukakan beberapa 

langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran model 

cooperative learning tipe Group Investigation (GI), yaitu: 

Tahap 1. Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam 

masing-masing kelompok kerja. 

Guru mengemukakan suatu persoalan atau masalah (misalnya: 

memahami geografi, ekonomi, dan kebudayaan Indonesia) dan siswa 

mengidentifikasi dan menyeleksi berbagai macam subtopik untuk dikaji, 

berdasarkan atas berbagai minat dan latar belakang mereka. 

Tahap 2. Merencanakan investigasi dalam kelompok. 

Siswa memuat perencanaan bersama dan tujuan untuk menyelidik 

topik. Setelah bergabung dalam kelompok masng-masing, para siswa 

mengalihkan perhatian mereka kepada subtopik yang mereka pilih. Pada 
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tahap ini para anggota kelompok menentukan aspek subtopik yang akan 

diselidiki oleh masing-masing dari mereka (sendirian atau berpasangan), 

Siswa mengisi lembar kerja yang berisi pertanyaan yang relevan dengan 

tahap perencanaan yang dianggap sangat berguna oleh banyak kelompok. 

Tahap 3. Melaksanakan investigasi. 

Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data-data, dan 

mencapai kesimpulan. Siswa saling menukarkan. Mendiskusikan, 

menjelaskan, dan mensintesiskan gagasan-gagasan. Dalam tahap ini 

masing-masing kelompok melaksanakan rencana yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Selama tahap ini siswa sendirian ataupun berpasangan 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi mencapai 

kesimpulan dan saling bertukar pengetahuan baru yang mereka peroleh 

untuk memecahkan persoalan penelitian kelompoknya. Masing-masing 

siswa menyelidiki aspek proyek kelompok yang peling menarik dan 

dengan demikian dia berkontribusi terhadap salah satu dari bagian-bagian 

yang diperlukan untuk menciptakan sebuah kelompok yang utuh 

menyelesaikan bagian tugas mereka, kemlompok berkumpul kembali dan 

para anggota bertukar pengetahuan mereka. Para anggota juga saling 

membantu satu sama lainnya dan membahas pekerjaan mereka sewaktu  

pekerjaan tersebut sedang berjalan. 

Tahap 4. Mempersiapkan laporan kelompok. 
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Tahap ini merupakan transisi dari pengumpulan data dan tahap 

klarifikasi ke tahap di mana kelompok melaporkan hasil-hasil dari 

berbagai aktivitasnya kepada kelas. 

Tahap 5. Menyajikan laporan akhir. 

Sekarang kelompok-kelompok tersebut telah siap untuk 

menyajikan laporan akhir kepada kelas. Pada tahap ini, mereka berkumpul 

kembali membentuk kelas secara keseluruhan. Berbagai laporan akhir ini 

memberikan sebuah pengalaman di mana pencapaian intelektual dapat 

diperoleh melalui pengalaman emosional. Semua anggota kelas dapat 

berpartisipasi dalam berbagai presentasi dengan melakukan tugas-tugas 

atau menjawab berbagai pertanyaan. 

Tahap 6. Evaluasi. 

Guru dan siswa dapat bekerjasama dalam mengevaluasi 

pembelajaran siswa. Satu saran yang dikemukakan adalah evaluasi teman 

sebaya. Siswa dan guru dapat bekerjasama dalam merumuskan ujian, 

dengan masing-masing kelompok penleitian menyerahkan pertanyaan 

tentang yang paling penting yang dijadikan kepada kelas. Kemudian guru 

menyeleksi pertanyaan tersebut untuk diberikan kepada siswa untuk 

dijadikan evaluasi akhir.  

Sharan, dkk (dalam Trianto) membagi langkah- Langkah 

pelaksanaan model Group Investigation menjadi 6 fase : 

1. Memilih Topik. Siswa memilih subtopik tertentu dalam bidang 

permasalahan umum tertentu, yang biasanya diterangkan oleh guru. 
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Siswa kemudian diorganisasikan kedalam kelompok-kelompok kecil 

berorientasi tugas yang beranggotakan dua sampai enam orang. 

Komposisi kelompoknya heterogen baik secara akademis maupun 

etnis. 

2. Perencanaan Kooperatif Siswa dan guru merencanakan prosedur, 

tugas, dan tujuan belajar tertentu dengan sub-sub topik yang dipilih 

dalam langkah 1. 

3. Implementasi. Siswa melaksanakan rencana yang diformulasikan 

dalam langkah 2. Pembelajaran mestinya melibatkan beragam 

kegiatan dan keterampilan dan seharusnya mengarahkan siswa ke 

berbagai macam sumber di dalam maupun di luar sekolah. Guru 

mengikuti dari dekat perkembangan masing-masing kelompok dan 

menawarkan bantuan bila dibutuhkan. 

4. Analisis dan sintesis. Siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi 

yang diperoleh selama langkah 3 dan merencanakan bagaimana 

informasi itu dapat dirangkum dengan menarik untuk dipertontonkan 

atau dipresentasikan kepada teman-teman sekelas. 

5. Presentasi hasil final. Beberapa atau semua kelompok di kelas 

memberikan presentasi menarik tentang topik-topik yang dipelajari 

untuk membuat satu sama lain saling terlibat dalam pekerjaan 

temannya dan mencapai perspektif yang lebih luas tentang sebuah 

topik. Presentasi kelompok dikoordianasikan oleh guru. 
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6. Evaluasi. Dalam kasus-kasus yang kelompoknya menindak lanjuti 

aspek-aspek yang berbeda dari topik yang sama, siswa dan guru 

mengevaluasi kontribusi masing-masing kelompok ke hasil pekerjaan 

secara keseluruhan. Evaluasi dapat memasukkan aksesmen individual 

atau kelompok. 

Dari ke dua pendapat di atas dalam penelitian ini  penulis memilih 

langkah-langkah koopertaif tipe Group Investigasi  yang dikemukakan 

oleh Robet Slavin. 

B. Kerangka Teoritis    

Pembelajaran yang tepat untuk melibatkan siswa secara totalitas 

adalah pembelajaran Kooperatif Group Investigation. Pembelajaran dengan 

model pembelajaran Kooperatif Group Investigation adalah suatu model 

pembelajaran di mana suatu konsep didapatkan dengan adanya kerjasama 

yang baik antar anggota kelompok. Dari uraian di atas dapat diduga bahwa 

pembelajaran dengan pembelajaran Kooperatif Group Investigation dapat 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa dibandingkan dengan pendekatan 

tradisional (metode ceramah). Pendekatan dan penerapan model pembelajaran 

Kooperativ Group Investigation pada mata pelajaran PKn. 

Model pembelajaran Kooperativ Group Investigation berlangsung 

secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, 

menemukan dan mendiskusikan masalah serta mencari pemecahan masalah, 

bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Siswa mengerti apa makna 

belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana 



 
 

25
 

mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi 

hidupnya nanti. Siswa terbiasa memecahkan masalah, menemukan sesuatu 

yang berguna bagi dirinya dan bergumul dengan ide-ide. 

Model pembelajaran Kooperativ Group Investigation tugas guru 

mengatur strategi belajar, membantu menghubungkan pengetahuan lama dan 

pengetahuan baru, dan memfasilitasi belajar. Anak harus tahu makna belajar 

dan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupannya. 

Group Investigation ini para murid bekerja melalui enam tahap. tahap-

tahap ini dan komponen-komponennya dijabarkan di bawah ini dan 

selanjutnya digambarkan secara rinci. 

1. Tahap mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok. 

Tahap ini secara khusus ditujukan untuk masalah pengaturan. Guru 

mempresentasekan serangkaian permaslahan atau isu (misalnya pada 

pelajaran PKn membahas tentang pengaruh Lembaga-lembaga Negara 

Indonesia) kemudian para siswa mengidentifikasikan dan memilih 

berbagai macam subtopik untuk dipelajari berdasarkan ketertarikan 

mereka. tahap ini dimulai dengan perencanaan kooperatif yang melibatkan 

seluruh kelas. Kemudian pembentukan kelompok didasarkan pada 

ketertarikan siswa, setiap kelompok beranggotakan 2-6 orang, komposisi 

kelompok pada pembelajaran ini heterogen baik dalam jenis kelamin , 

etnik, maupun kemampuan akademik. Tiap siswa bergabung dalam 

kelompok untuk mempelajari subtopik dari pilihan mereka sendiri. Guru 
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boleh membatasi jumlah anggota dalam satu kelompok. Apabila satu sub 

topik tertentu sangat popular, maka dua kelompok bisa saja dibentuk untuk 

menginvestigasi subtopik tersebut. Karena perbedaan kebutuhan dan 

ketertarikan anggota kelompok, tiap dua kelompok akan menghasilkan 

sebuah karya yang berbeda  meskipun subtopiknya sama. 

2. Tahap Merencanakan Investigasi di Dalam Kelompok. 

Setelah mengikuti kelompok-kelompok penelitian mereka masing-masing, 

para siswa mengalihkan perhatian mereka kepada subtopik yang mereka 

pilih. Pada tahap ini anggota kelompok menentukan aspek dari subtopik 

masing-masing yang akan mereka investigasi. Dalam tahap ini tiap 

kelompok harus memformulasikan sebuah maslah yang dapat diteliti, 

memutuskan bagaimana melaksanakannya, dan menentukan sumber-

sumber mana yang akan dibutuhkan dalam melakukan investigasi tersebut. 

untuk lebih mempermudah setiap kelompok bisa membuat sebuah lembar 

kegiatan di bawah ini. 

Topik Penelitian Kami   : 

Anggota Kelompok    : 

Permasalahan yang di Investigasi  : 

Sumber yang digunakan   : 

Bagaimana Cara Pembagian Tugas : 

3. Tahap melaksanakan Penelitian 

Tahap ini tiap kelompok melaksanakan rencana yang telah diformulasikan 

sebelumnya. Biasanya ini adalah tahap yang paling banyak memakan 
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waktu. Walaupun para siswa mungkin diberikan batas waktu pengerjaan, 

tetapi jumlah pasti dari sesi yang mereka perlukan untuk menyelesaikan 

investigasi mereka tidak selalu dapat dipastikan jumlahnya. Guru harus 

mengupayakan berbagai cara untuk memungkinkan sebuah proyek 

kelompok berjalan tanpa terganggu sampai investigasinya selesai, atau 

paling tidak sampai sebagian besar dari pekerjaan selesai. Ketika individu 

atau pasangan telah menyelesaikan tugas kelompoknya maka mereka 

memilih satu orang untuk mencatat kesimpulan yang mereka dapatkan. 

4. Tahap menyiapkan laporan akhir 

Para siswa menganalisis dan mengsintesis berbagai informasi yang 

diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan agar dapat diringkaskan 

dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas. 

5. Tahap menyajikan laporan 

Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai 

topik yang telah dipelajari agar siswa dalam kelas saling terlibat dan 

mencapai suatu persfektif yang luas mengenai topik tersebut. 

6. Tahap Evaluasi 

Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 

kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi 

dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok dan bahkan 

kedua-duanya. 

Secara kerangka teoritisnya dapat digambarkan  tahap-tahap 

pelaksanaan pendekatan group investigasi sebagai berikut: 
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Kerangka Teoritis Pelaksanaan Pendekatan 
Grup Investigasi Pembelajaran PKn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada  
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan model  
Kooperatif  Learning Tipe  GI  di Kelas IV SDN 
16 Koto Balingka . 

Langkah – langkah Pembelajaran Tipe GI 

(Menurut Slavin) 

1. Mengidentifikasikan topik dan mengatur  
siswa ke dalam kelompok. 

2.      Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

3.      Melaksanakan investigasi 

4.      Menyiapkan laporan akhir 

5 Mempresentasikan laporan akhir

Hasil belajar siswa meningkat dengan 
model Kooperatif tipe GI. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, siklus I dan II 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1). Pendekatan  Group Investigasi (GI) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SD N 16 Koto Balingka. 

2). Perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan 

Group Investigasi (GI)   meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV 

SDN 16 Koto Balingka, Kecamatan Koto Balingka dapat dibuat dengan 

mengikuti langkah-langkah penggunaan pendekatan Group Investigasi 

(GI), pada siklus I pertemuan I kemampun guru dalam merancang 

pembelajaran dengan persentase 78% kategori  Baik, dan Siklus I 

pertemuan II adalah 78%, pada Siklus II pertemuan I persentasenya 

adalah 82%  dengan kategori baik, pada siklus II pertemuan II mencapai 

tingkat persentase 100% dengan kategori sangat baik. 

2). Pelaksanaan pembelajaran PKn siklus I dan II dengan menggunakan 

pendekata Group Investigasi (GI)   di kelas IV SDN 16 Koto Balingka, 

Kecamatan Koto Balingka, telah dilaksanakan sesuai dengan  

perencanaan. Pada siklus I Pertemuan I pelaksanaan kegiatan guru 83% 

dan pada siklus I pertemuan II meneningkat menjadi 87%, Pada siklus 

II pertemuan I adalah 91%, pada siklus II pertemuan II meningkat 

menjadi 100% dan pada aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I 

persentase 79% dan pada siklus I pertemuan II mencapai peningkatan 
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menjadi 91 Pada siklus II pertemuan I adalah 95% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II pertemuan II yakni mencapai 100%. 

3).  Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan STAD dari siklus I 

dan siklus II yaitu Siklus I pertemuan  pertama  64 dengan persentase 

ketuntasan 55 %, Pertemuan II  70 dengan persentase ketuntasan 75%. 

siklus II, pertemuan pertama 75 dengan persentase ketuntasan 95%, dan 

pada pertemuan II yakni 80,3 dengan persentase ketuntasan 100%. Dari 

data tersebut terlihat bahwa nilai siswa tidak tetap, dimana setiap siklus 

meningkat. Penggunaan pendekata Group Investigasi (GI)   pada 

pembelajaran PKn bagi siswa kelas IV SDN 16 Koto Balingka, 

Kecamatan Koto Balingka telah dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari terwujudnya hasil belajar PKn yang sesuai 

dengan KKM yang telah ditetapkan. 

B. Saran  

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1). Disarankan kepada guru kelas IV SDN 16 Koto Balingka, Kecamatan 

Koto Balingka, agar dapat membuat perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah penggunaan pendekata Group Investigasi (GI)   

dalam pembelajaran PKn karena, dengan menggunakan pendekata 

Group Investigasi (GI)   dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa. 

2). Disarankan kepada guru kelas IV SDN 16 Koto Balingka, Kecamatan 

Koto Balingka, agar dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
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langkah-langkah penggunaan pendekata Group Investigasi (GI)   dalam 

pembelajaran PKn karena, dengan menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa. 

3).  Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dengan menggunakan pendekatan kooperatif 

Group Investigasi (GI)   dalam mata pelajaran PKn.   

4)  Diharapkan kepada kepala sekolah dan instansi Dinas Pendidikan agar 

memberikan kesempatan kepada bapak dan ibu guru SD untuk 

mengikuti kegiatan penelitian dan pelatihan mengenai penggunaan 

model-model pembelajaran. 
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